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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan penulis pada uraian 

sebelumnya maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Dari hasil penelitian menggunakan analisis SWOT pada Penjualan dengan 

Sistem Konsinyasi pada Produk Kopi Sekarwangi di Home Industri Sekar 

Manik Sejahtera Cibeureum ini diketahui bahwa kekuatan yang dimiliki 

yaitu bahwa home industri tersebut sudah cocok dan berpengalaman dalam 

melakukan pemasaran produknya menggunakan sistem konsinyasi, lalu 

sistem ini memudahkan proses pemasaran produk, bisa membangun 

jejaring marketing yang lebih luas, menghemat biaya promosi produk dan 

dengan penggunaan teknologi dalam proses produksi bisa meningkatkan 

kualitas produk. Kelemahan yang dimiliki yaitu pada sistem konsinyasi 

penjualan barang yang mendekati kadaluwarsa akan sulit terjual serta 

berakhir menjadi barang retur yang akhirnya akan meruikan produsen. 

Selanjutnya peluang yang ada diantaranya Sistem konsinyasi memberikan 

peluang kemudahan usaha bagi produsen, harga jual yang relatif stabil 

dibanding sistem penjualan lain, serta memberikan peluang keuntungan 

lebih kepada produsen dan penjual. Dan ancaman yang ada yakni pada 

sistem konsinyasi promosi home industri competitor yang lebih maksimal 

serta persaingan yang kuat pada produk serupa dengan sistem penjualan 

yang sama menjadi ancaman yang paling kuat terhadap Penjualan dengan 

Sistem Konsinyasi pada Produk Kopi Sekar Wangi pada Home Industri 

Sekar Manik Sejahtera Cibeureum. 

2. Apabila ditinjau menurut perspektif hukum ekonomi syariah, maka dapat 

disimpulkan bahwa penjualan dengan sistem konsinyasi pada produk Kopi 

Sekarwangi di Home Industri Sekar Manik Sejahtera Cibeureum ini 

doperbolehkan karena pada dasarnya sistem konsinyasi adalah praktek 

menitipkan barang atau produk kepada pihak lain dengan pemberian 

komisi atau ujrah serta merupakan bentuk penerapan dari akad wakalah 
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bil ujrah yang merupakan salah satu jenis akad dalam jual beli yang sah 

dan diperbolehkan berdasarkan syariat islam. 

B. Saran  

Berdasarkan dari pengkajian hasil penelitian dilapangan maka penulis 

memberikan saran yang mudah-mudahan bermanfaat bagi masyarakat maupun 

peneliti, yaitu sebagai berikut: 

1. Bagi Home Industri Sekar Manik Sejahtera Cibeureum agar bersikap lebih 

selektif dalam memilih calon komisioner untuk mencegah munculnya 

resiko kerugian. Selain itu, terkait penjualan dengan sistem konsinyasi ini 

agar bisa berusaha untuk selalu mengutamakan kualitas produk agar tetap 

bagus dan diminati konsumen, dengan begitu diharapkan home industri ini 

mampu untuk memenangkan persaingan dalam melakukan penjualan 

dengan sistem konsinyasi dengan home industri serupa lainnya. 

2. Bagi Komisioner agar dapat menjalankan kesepakatan yang telah 

disepakati oleh kedua belah pihak pada awal transaksi penjualan dengan 

sistem konsinyasi ini terjadi yaitu dengan memenuhi segala aspek dalam 

kesepakatan tersebut. Selain itu dalam hal kerjasama antar consignor dan 

komisioner dalam hal penetapan harga jual produk agar lebih terbuka 

untuk mempertimbangkan pendapat serta keinginan masing-masing pihak. 

Sehingga terjadi kersama yang baik dan saling enguntungkan. 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya: Saran bagi peneliti selanjutnya agar melakukan 

penelitian dengan lebih baik terkait Penjualan dengan Sistem Konsinyasi 

ini, yaitu dengan memiliki landasan yang lebih kuat dan mendalam. 
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LAMPIRAN III  

PEDOMAN WAWANCARA 

Assalamualaikum Wr. Wb.  

Perkenalkan Saya Ditta Mardiatta mahasiswi program studi Hukum 

Ekonomi Syariah di Institut Agama Islam Negeri Syekh Nurjati Cirebon, dalam 

kesempatan kali ini saya memohon waktu luang Bapak/Ibu sebagai narasumber 

dalam penelitian saya, guna menyusun tugas akhir skripsi yang berjudul “Sistem 

Konsinyasi Dalam Jual Beli Produk Kopi Sekar Wangi Dalam Perspektif Hukum 

Ekonomi Syariah di Cibeureum Kuningan”. 

I. IDENTITAS NARASUMBER 

Nama   : 

Pekerjaan/ Profesi  : 

Lama Usaha/ Kerja  : 

Alamat   : 

 

II. PERNYATAAN/PERTANYAAN 

Berilah tanda checklist () pada alternatif jawaban yang menurut Bapak/Ibu 

paling tepat. Dengan Keterangan: SS = Sangat Setuju, S = Setuju, KS = Kurang 

Setuju, dan TS = Tidak Setuju. 

A. KEKUATAN (Strength) 

No Pertanyaan 

SS  S KS TS 

4 3 2 1 

1.  
Produsen Produk sekarwangi memiliki pengalaman 

dengan sistem konsinyasi dalam penjualan produknya 

  
  

2. 
Penjualan Produk Kopi Sekar Wangi cocok dengan Sistem 

Konsinyasi  

  
  

3. 
Penjualan dengan Sistem Konsinyasi memudahkan proses 

pemasaran suatu produk 

  
  

4. 
Sistem Konsinyasi membantu produsen dalam 

memasarkan produknya 

  
  

5. 
Sistem Konsinyasi membantu produsen dalam 

memingkatkan volume Penjualanya 

  
  

6. 
Penjualan Sistem Konsinyasi membangun jejaring 

marketing yang lebih luas 

  
  

7. Sistem Konsinyasi menghemat biaya promosi produk 
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8. 
Penggunaan teknologi dalam proses produksi akan 

meningkatkan kualitas produk 

  
  

9. 
Dalam Sistem Konsinyasi dapat menghemat Penggunaan 

Tenaga kerja  

  
  

10. 
Dalam sistem konsinyasi produsen sekar wangi lebih 

fokus pada pengembangan produk 

  
  

 

B. KELEMAHAN (Weakness) 

No Pertanyaan 

SS S KS TS 

4 3 2 1 

1.  
Penjualan dengan Sistem Konsinyasi kerap mengalami 

masalah dalam proses pembayaran 

  
  

2. 
Pada Sistem Konsinyasi barang yang mendekati 

kadaluwarsa akan sulit terjual 

  
  

3. 
Pada Sistem Konsinyasi kerugian bagi produsen barang 

yang sulit terjual berakhir retur 

  
  

4. 
Kesepakatan pada Sistem Konsinyasi tidak sepenuhnya 

terealisasi dengan baik. 

  
  

5. 
Penetapan harga pada Sistem Konsinyasi lebih tinggi dari 

harga dipasaran 

  
  

6. 
Keragaman produk yang ditawarkan pada produk kopi 

sekar wangi masih kurang beragam 

  
  

7. 
Kesulitan memastikan  penjual yang mampu menjual 

produk  

  
  

8. 
Pada Sistem Konsinyasi uang tidak tunai diterima 

produsen 

  
  

 

 

C. PELUANG (Oportunity) 

No Pertanyaan 

SS S KS TS 

4 3 2 1 

1.  
Sistem konsinyasi memberikan peluang kemudahan usaha 

bagi produsen 

  
  

2. Sistem Konsinyasi menghidupkan ekonomi lebih luas 
  

  

3. 
Pada Sistem Konsinyasi melibatkan banyak penjual 

karena tidak membutuhkan banyak modal 

  
  

4. Pada Sistem Konsinyasi harga jual relatif stabil 
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5. 
Sistem Konsinyasi membantu produsen memperluas pasar 

tanpa mengeluarkan banyak biaya promosi 

  
  

6. 
Sistem Konsinyasi membantu penjual menambah Display 

produk yang dijual 

  
  

7. 
Sistem Konsinyasi memberikan Keuntungan kepada 

produsen dan kepada penjual 

  
  

8. 
Ada porsi perhatian dari pemerintah daerah kepada pelaku 

usaha home industri 

  
  

 

C. ANCAMAN (Threats) 

No Pertanyaan 

SS S KS TS 

4 3 2 1 

1.  
Munculannya banyak merk  produk serupa  dengan produksi 

skala besar mengancam produk Home Industri. 

  
  

2. 
Persaingan  yang kuat pada produk yang sama dengan sistem 

penjualan yang sama  

  
  

3. Kurang inovasi produk 
  

  

4. Diversifikasi Produk yang masih minim 
  

  

5. Promosi Home Industri competitor yang lebih maksimal 
  

  

6. Kurangya regenerasi pelaku usaha 
  

  

7. Banyak muncul pesaing baru 
  

  

 

D. Menurut pendapat bapak/ibu bagaimana keunggulann, kelemahan, peluang serta   

tantangan dari Penjualan dengan Sistem Konsinyasi?  

..…………………………………………………………………………............…

………………………………………………………………………………............

....................................................................................................................................

....................................................................................................................................

.................................................................................................................... 
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III. Tinjauan Hukum Ekonomi Syariah terhadap Praktek Jual Beli dengan 

Sistem Konsinyasi pada Produk Kopi Sekar Wangi di Home Industri Sekar 

Manik Sejahtera Cibeureum Kuningan 

1. Siapa saja yang terlibat dalam sistem konsinyasi berdasarkan hukum ekonomi 

syariah? 

2. Apa saja yang harus ada dalam penjanjian sistem konsinyasi antara produsen 

dan penjual dalam sistem ekonomi syariah? 

3. Kenapa sistem konsinyasi dibolehkan menurut hukum ekonomi syariah?  

4. Pada transaksi apa saja  hukum ekonomi syariah membolehkan sistem 

konsinyasi? 

5. Kapan sistem konsyinyasi dibolehkan? Dan kapan tidak diperbolehkan 

berdasarkan hukum ekonomi syariah? 

6. Bagaimana penerapan sistem konsinyasi yang baik berdasarkan hukum 

ekonomi syariah? 
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LAMPIRAN IV 

SK Pembimbing Skripsi 
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Surat Pengantar Observasi 
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Surat Keterangan Telah Melakukan Observasi 
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Kartu Bimbingan Skripsi 

 


